
Asrendam Kodam XXIV/MT: Evaluasi Bukan
Sekadar Administrasi, Tapi Langkah
Strategis Tingkatkan Kinerja Satuan

Anker Putra Cyklop - PAPUA.TNIAD.NET
Jul 18, 2026 - 08:18

PAPUA SELATAN, Merauke – Evaluasi pelaksanaan program kerja dan
anggaran tidak boleh hanya menjadi kegiatan administratif semata, tetapi harus
mampu menghasilkan solusi nyata untuk meningkatkan kinerja organisasi.
Penegasan tersebut disampaikan Asisten Perencanaan Kodam XXIV/Mandala
Trikora (Asrendam XXIV/MT) Kolonel Arm Adietya Yuni Nurtono, S.H., saat



memimpin Rapat Evaluasi Program Kerja dan Anggaran Semester I Tahun
Anggaran 2026 di Ruang Trikora Makodam XXIV/MT, Merauke, Papua Selatan,
Kamis (16/7/2026).

Rapat yang digelar secara hybrid melalui tatap muka dan video conference itu
diikuti para pejabat bidang perencanaan satuan jajaran Kodam XXIV/MT,
termasuk personel yang berada di luar Merauke. Kegiatan ini menjadi forum
strategis untuk mengukur capaian pelaksanaan program kerja dan anggaran
selama Semester I TA 2026 sekaligus mengevaluasi berbagai kendala yang
dihadapi guna menyusun langkah perbaikan pada semester berikutnya.

Dalam sambutannya, Asrendam menegaskan bahwa evaluasi merupakan bagian
penting dari fungsi pengendalian manajemen yang bertujuan memastikan seluruh
sasaran program kerja dan anggaran dapat direalisasikan secara optimal, efektif,
dan akuntabel.

"Evaluasi ini bukan sekadar memenuhi kewajiban administrasi, tetapi menjadi
momentum untuk mengukur kinerja, mengidentifikasi berbagai kendala, serta
merumuskan langkah korektif yang terukur agar pelaksanaan program kerja pada
semester berikutnya berjalan lebih optimal, tepat sasaran, dan akuntabel," tegas
Kolonel Arm Adietya Yuni Nurtono.

Ia menjelaskan, pelaksanaan program kerja dan anggaran pada Semester I
Tahun Anggaran 2026 di lingkungan TNI AD dihadapkan pada berbagai dinamika
kebijakan, mulai dari penyesuaian alokasi anggaran, revisi rencana penarikan
dana (RPD), hingga pembatasan pencairan anggaran pada periode tertentu.
Kondisi tersebut menuntut seluruh satuan mampu beradaptasi tanpa mengurangi
kualitas pelaksanaan tugas.

Menurut Asrendam, dinamika tersebut justru harus dijadikan momentum untuk
memperkuat kualitas perencanaan, meningkatkan efektivitas pengendalian
program, serta mengoptimalkan penggunaan anggaran yang tersedia agar setiap
program tetap berjalan sesuai prioritas organisasi.

"Berbagai dinamika yang terjadi tidak boleh menjadi alasan menurunnya kinerja
satuan. Sebaliknya, kondisi ini harus menjadi pemacu bagi seluruh jajaran untuk
semakin teliti, kreatif, adaptif, dan bertanggung jawab dalam mengelola program
kerja maupun anggaran," ujarnya.

Dalam forum tersebut, peserta juga menerima sejumlah materi strategis dari para
narasumber. Irut Ben Irdam Kodam XXIV/MT Kolonel Czi Dr. Imanda Setyawan,
S.T., M.I.P. memaparkan aspek pengawasan sebagai instrumen pengendalian
organisasi, sementara Pabandyagar Srendam XXIV/MT Letkol Cpl Yoyok Eko
Agusetya menyampaikan materi mengenai pengelolaan dan penyerapan
anggaran. Selanjutnya, Pabandya Jemen Srendam XXIV/MT Mayor Inf Haryadi
Ramdani, S.I.P., memberikan pemaparan terkait Reformasi Birokrasi,
manajemen organisasi, serta analisis dan evaluasi pelaksanaan program kerja.

Asrendam juga mengingatkan seluruh peserta agar memanfaatkan forum
evaluasi sebagai sarana komunikasi, koordinasi, dan diskusi yang konstruktif.
Setiap satuan diminta menyampaikan berbagai permasalahan secara terbuka
sehingga dapat dirumuskan solusi yang realistis dan dapat diterapkan dalam



mendukung pelaksanaan tugas pokok Kodam XXIV/Mandala Trikora.

Mengakhiri arahannya, Asrendam menekankan bahwa hasil evaluasi harus
menjadi bahan penyempurnaan perencanaan sekaligus meningkatkan kualitas
pelaksanaan program kerja pada semester berikutnya.

"Saya berharap forum ini mampu menghasilkan rekomendasi yang aplikatif,
langkah-langkah korektif yang terukur, serta solusi yang benar-benar dapat
diimplementasikan demi mewujudkan pengelolaan program kerja dan anggaran
Kodam XXIV/Mandala Trikora yang semakin efektif, efisien, transparan, dan
akuntabel," pungkasnya.

Melalui rapat evaluasi tersebut, Kodam XXIV/Mandala Trikora menegaskan
komitmennya untuk terus memperkuat tata kelola organisasi, meningkatkan
kualitas perencanaan, serta mengoptimalkan pelaksanaan program kerja dan
anggaran sebagai bagian dari upaya mendukung keberhasilan tugas pokok TNI
AD di wilayah Papua Selatan.


